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Sesalkan Menkes Legalkan Kerancuan Rumah Sehat

» Komisi E Panggil Dinkes untuk Klarifikasi

Gambir, Warta Kota

Fraks! PDI Perjuangan DPRD DKI Jakarta
menyesalkan sikap Menterd Keschatan Budl
Gunadi Sadikin yang melegalkan kerancunan
penjenamaan rumah sakit jadi rumah sehat,
Adapun penjenamaan itu diubah Gubernur
DKI Jakarta Anies Baswedan pada Rabu
15/8/2022) lalu, sehingga Rumah Sakit Ui
Dacrah (RSUD) di Jakarta menjadi Rumah
Sehat Untuk Jakarta.

*Menterl Kesehatan menurut saya jadl
melegalkan kerancuan rumah sehat untuk r
umah sakit, karena tidak bermakna dalam
upaya promosi Kesehatan,” ufar anggota
DPRD DKI Jakarta dart Fraksi PDI Perjuangan
Gllbert Simanjuntak pada Senin (8/8/2022)

Gilbert mengatakan, fika latar belakung
tidak sesual bidang vang hendak dirombak,
ada baiknva menghargal disiplin {lmu yang
mengelutl konsep tersebut. Dia menyebut,
konsultasi ke ahli o Kesehatan Masyarakal
dan ahll tata bahasa akan menjernihkan
kerancuan ol sebelum terlalu fauh.

Menurutnya, alasan Gubernur DKI dan
Menteri Kesehatan untuk penjenamaan
rumah sehat untuk rumah sakit adalah
agar masyarakal lebih menyadar perlunya
hidup sehat. Upayva promotl! preventlf akan
menurunkan angka kematian dan mengurang|
blaya layanan kuratf

“Akan tetapi Kontradiktif dengan realita,
preventil berupa Bulan Imunisasi Anak Nasional
(BIAN) di DKI sebagal kota dengan penduduk
sekitar 11 juta jiwa. Inl kalah dengan provins|
di Jawa yang penduduknya 35 juts dengan
daerah yang sangat luas,” jelas Gilbert ving juga
menjad anggota Korsi B DPRD DKl Jakara ini

Minta Klarifikasi

Sementarn Komisi £ DPRD DKI Jakarta
berencana memanggll Dinas Kesehatan DKI
Jakarta buntut perubahan nama Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) menjadi Rumah Sehat
untuk Jakarta.

Anggota Komisi E DPRD DKI Jakarta
Ali Muhammad Johan mengalakon
dinamika yang memicu simpang stur perln

Pola pikir bahwa rumah sakit
itu terkesan hanya untuk
pengobatan, tapi dikemuka-
kan arahnya menjadi preven-
tif. Jadi tidak selalu yang
datang ke situ orang sakit,
justru sebelum sakit datang
ke RS untuk melakukan check
up agar kondisinya mungkin
menjadi lebih baik.

dipertanyakan kepada organisasi perangkal
daerah (OPD) terkait

“Kalau dijawab di medla mungkin bisa
bergeser narasinya, tidak sesual apa yang
dibarapkan. Jadi ini memang harus ada forum
resmi, dan kamil menunggu pelaksanaannya
untulk klarifikasi Dinkes.” kata Ali pada Senin
(8/8/2022).

“Dari Komis| E berencana untuk melakukan
rapal Kerfa nuntl dengan Dinas Kesehatan
untuk menanyakon lebih lanjut terkait hal
inl,” lanjut All yang juga menfadi Sekretaris
Fraksi Demokrat DPRD DKI Jakaria inl,

All mengaku sudah menanyakan hal Ini
kepada Kepala Dinkes DK Jakarta Widyastutt.
Dl berujar, penjenamaan rumah sehat untuk
membangun paradigma di masyarakat bahwa
fasilitus tersebut tidak hanya untuk mengobati
orang vang sakit. tetapl dapat dinikmati
orang sehat dalam menjaga kesehatannya
melalul upaya promotif dan preventil

"Pola plkir bahwa ruomah sakit ftu terkesan
hanya untuk pengobatan, tapl dikemukakkan
arahnya menjoadi preventil. Jadl tidak selaln
vang datang ke situ orang sakit, justru sebelum
sakit datang ke RS untuk melakukan check
up [pemeriksaan kesehatan) agar kondisinya
mungkin menjadi lebth baik,” jelasnya. (faf)



